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PEDOMAN KEBUTUHAN WAWANCARA 

Informan : BAPERLITBANGDA 

Lingkungan Internal dan Eksternal: 
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SDM: 

 Bagaimana BAPERLITBANGDA memastikan ketersediaan SDM 

yang kompeten dalam bidang gizi, kesehatan, dan sosial untuk 

mendukung penelitian dan pengembangan program? 

 Program pelatihan apa yang diberikan BAPERLITBANGDA untuk 

meningkatkan kapasitas SDM? 

Anggaran: 
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untuk penelitian dan pengembangan program penanganan stunting? 

 Bagaimana BAPERLITBANGDA memastikan efisiensi penggunaan 

anggaran? 

 Bagaimana BAPERLITBANGDA mengalokasikan anggaran dalam 

penanganan stunting? 

Data Primer 



 

 

Sarana dan Prasarana: 

 Sarana dan prasarana apa yang dibutuhkan BAPERLITBANGDA 

untuk mendukung kegiatan penelitian dan pengembangan? 

 Bagaimana BAPERLITBANGDA mengakses dan memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang ada? 

Struktur Organisasi: 

 Bagaimana struktur organisasi BAPERLITBANGDA mendukung 

pelaksanaan tugas dan fungsi dalam penanganan stunting? 

 Apakah ada unit kerja khusus yang menangani penelitian dan 
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 Bagaimana komitmen politik ((janji dari pemerintah dalam 

melaksanakan suatu program/kebijakan) dan dukungan dari berbagai 

pemangku kepentingan terhadap program stunting di Kabupaten 

Brebes? 

Teknologi: 

 Apakah terdapat contoh penerapan teknologi yang sudah berhasil 

dalam mendukung program stunting di Kabupaten Brebes? 

 Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam mendukung strategi keberlanjutan penanganan stunting? 

Ekonomi:  

 Bagaimana tingkat ekonomi daerah dan masyarakat, apakah dapat 

mempengaruhi upaya penanganan stunting? 
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Lingkungnan Sosial: 

 Bagaimana BAPERLITBANGDA melibatkan masyarakat dalam 

penelitian dan pengembangan program penanganan stunting? 
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konsensus/kesepakatan dengan berbagai stakeholder? 
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penanganan stunting di Kabupaten Brebes? 
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meningkatkan kapasitas mereka dalam penanganan stunting? 

Anggaran: 
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Sarana dan Prasarana: 

Data Primer 



 Apakah sarana prasarana /fasilitas yang dibutuhkan dalam 

penanganan stunting sudah dirasa mencukupi ? 

 Bagaimana kondisi sarana dan prasarana untuk mendukung program 

stunting? 

 Apakah terdapat kendala dalam pengadaan dan distribusi sarana dan 
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Struktur Organisasi: 
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pemangku kepentingan terhadap program stunting di Kabupaten 

Brebes? 

Teknologi: 
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 Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam mendukung strategi keberlanjutan penanganan stunting? 
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 Bagaimana tingkat ekonomi daerah dan masyarakat, apakah dapat 
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penanganan stunting? 
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Stakeholder: 
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Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti 

Tegal. Saya sedang melakukan penelitian mengenai “ANALISIS STRATEGI 

KEBERLANJUTAN PENANGANAN STUNTING DI KABUPATEN BREBES” 

 Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon ketersediaan 

Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisis kuesioner ini. Kuesioner ini 

adalah salah satu sarana untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan 

penelitian. jawaban yang Bapak/ibu/Saudara berikan dijamin kerahasiaanya. 

 Saya sangat menghargai pengorbanan waktu dan sumbangan pemikiran 

Bapak/Ibu/Saudara mendapat balasan dari Allah SWT.  

 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jabatan : 

OPD : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah sejumlah pertanyaan dibawah ini dengan teliti 

2. Mohon kuesioner ini diisi dengan lengkap dari seluruh pertanyaan yang 

ada  

3. Berilah tanda centang (  ) pada  kolom jawaban yang tersedia 

4. Terdapat 4 alternatif pengisian jawaban, yaitu: 

SS: Sangat Setuju, S: Setuju, KS: Kurang Setuju, TS: Tidak Setuju 

 



 

 

 

 

No Kekuatan (Strength) Penilaian 

  SS S KS TS 

1. Ketersediaan tenaga kerja yang 

berkualitas dan sesuai 

skill/pendidikan dalam menangani 

stunting 

    

2.  Jumlah tenaga kerja memadai untuk 

menjalankan semua tugas. 

    

3. Ketersediaan anggaran khusus dan 

jelas yang bersumber dari APBN, 

APBD 

    

4.  Anggaran digunakan secara efisien 

dan efektif. 

    

5. Tersedia sarana dan prasarana yang 

memadai untuk mendukung kegiatan 

penanganan stunting. 

    

6. Tersedianya data dan informasi yang 

cukup tentang prevalensi stunting, 

faktor risiko, dan kelompok sasaran 

yang memungkinkan untuk 

merumuskan strategi yang tepat dan 

terukur. 

    

7. Terdapat koordinasi yang baik antar 

unit kerja dalam penanganan 

stunting. 

    



8. Proses pengambilan keputusan 

berjalan efektif dan efisien dalam 

penanganan stunting 

    

 Weaknesses (Kelemahan) SS S KS TS 

1. Tenaga kerja kurang memiliki 

kualifikasi atau kompetensi yang 

dibutuhkan dalam penanganan 

stunting 

    

2. Jumlah tenaga kerja tidak mencukupi 

untuk menjalankan semua tugas. 

    

3. Anggaran yang tersedia tidak 

mencukupi untuk menjalankan 

program 

    

4. Anggaran tidak digunakan secara 

efisien dan efektif, terdapat 

pemborosan. 

    

5. Kurang tersedia sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan untuk mendukung 

kegiatan. 

    

6. Kondisi sarana dan prasarana sudah 

usang dan perlu diperbaiki. 

    

7. Terdapat koordinasi yang lemah 

antar unit kerja dalam penanganan 

stunting. 

    

8. Proses pengambilan keputusan 

lambat dan tidak efisien dalam 

penanganan stunting. 

    

 Opportunity (Peluang) SS S KS TS 



1. Terdapat kebijakan pemerintah yang 

mendukung upaya penurunan 

stunting. 

    

2. Terdapat peningkatan alokasi 

anggaran untuk program penanganan 

stunting. 

    

3. Tersedia teknologi informasi yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung program. 

    

4. Terdapat inovasi teknologi baru yang 

dapat diterapkan dalam penanganan 

stunting. 

    

5. Terjadi perubahan perilaku 

masyarakat menuju pola hidup sehat. 

    

6. Masyarakat memberikan dukungan 

yang baik terhadap program 

penanganan stunting. 

    

7. Terjalin kemitraan yang kuat dengan 

berbagai pihak terkait. 

    

      

 Threat (Ancaman) SS S KS TS 

1. Tingkat kemiskinan yang tinggi di 

masyarakat. 

    

2. Keterbatasan akses amsyarakat 

terhadap makanan bergizi, air 

minum dan sanitasi yang bersih 

sehingga dapat meningkatkan risiko 

stunting. 

    



3. Adanya stigma sosial terhadap 

keluarga yang memiliki anak 

stunting. 

    

4. Kurangnya kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya gizi. 

    

5. Kesadaran kesehatan masyarakat dan 

tingkat pemahaman masyarakat yang 

rendah sehingga hasil promosi 

kesehatan tentang stunting tidak bisa 

maksimal 

    

6. Lemahnya koordinasi antar lembaga 

dalam penanganan stunting. 

    

7. Kurangnya dukungan dari pihak 

swasta. 

    

 



TABULASI DATA INFORMAN KUESIONER IFE/EFE 

 BAPERLITBANGDA DINKES DINSOS DINPERMADES DP3KB 

Kekuatan                          

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 

6 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

7 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 

8 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

                          

Kelemahan                          

1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 2 3 1 2 3 3 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 

4 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 

5 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 1 2 



6 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 

7 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 

8 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 

                          

Peluang                          

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 

6 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

7 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 

                          

Ancaman                          

1 3 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 1 1 3 1 2 2 

4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 



5 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 1 3 2 1 1 2 1 1 

6 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 

7 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1 1 

                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN KUESIONER QSPM UNTUK DINAS KESEHATAN 

KATA PENGANTAR 

 

Responden yang terhormat, Saya Puji Lestari, mahasiswa Program Studi 

Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti 

Tegal. Saya sedang melakukan penelitian mengenai “ANALISIS STRATEGI 

KEBERLANJUTAN PENANGANAN STUNTING DI KABUPATEN BREBES” 

 Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon ketersediaan 

Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisis kuesioner ini. Kuesioner ini 

adalah salah satu sarana untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan 

penelitian. jawaban yang Bapak/ibu/Saudara berikan dijamin kerahasiaanya. 

 Saya sangat menghargai pengorbanan waktu dan sumbangan pemikiran 

Bapak/Ibu/Saudara mendapat balasan dari Allah SWT.  

 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jabatan : 

OPD : 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah sejumlah pertanyaan dibawah ini dengan teliti 

2. Mohon kuesioner ini diisi dengan lengkap dari seluruh pertanyaan yang 

ada  

3. Berilah tanda centang (  ) pada kolom jawaban yang tersedia  

4. Terdapat 4 alternatif pengisisan jawaban, yaitu : 

SM: Sangat Menarik, M: Menarik, KM: Kurang Menarik, dan TM: Tidak 

Menarik 



 

 

 

No Kekuatan (Strength) Penilaian 

1. Ketersediaan tenaga kerja yang 

berkualitas dan sesuai 

skill/pendidikan dalam menangani 

stunting 

SM M KM TM 

2.  Jumlah tenaga kerja memadai untuk 

menjalankan semua tugas. 

    

3. Ketersediaan anggaran khusus dan 

jelas yang bersumber dari APBN, 

APBD 

    

4.  Anggaran digunakan secara efisien 

dan efektif. 

    

5. Tersedia sarana dan prasarana yang 

memadai untuk mendukung 

kegiatan penanganan stunting. 

    

6. Tersedianya data dan informasi 

yang cukup tentang prevalensi 

stunting, faktor risiko, dan 

kelompok sasaran yang 

memungkinkan untuk merumuskan 

strategi yang tepat dan terukur. 

    

7. Terdapat koordinasi yang baik antar 

unit kerja dalam penanganan 

stunting. 

    



8. Proses pengambilan keputusan 

berjalan efektif dan efisien dalam 

penanganan stunting 

    

 Weaknesses (Kelemahan) SM M KM TM 

1. Tenaga kerja kurang memiliki 

kualifikasi atau kompetensi yang 

dibutuhkan dalam penanganan 

stunting 

    

2. Jumlah tenaga kerja tidak 

mencukupi untuk menjalankan 

semua tugas. 

    

3. Anggaran yang tersedia tidak 

mencukupi untuk menjalankan 

program 

    

4. Anggaran tidak digunakan secara 

efisien dan efektif, terdapat 

pemborosan. 

    

5. Kurang tersedia sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan untuk 

mendukung kegiatan. 

    

6. Kondisi sarana dan prasarana sudah 

usang dan perlu diperbaiki. 

    

7. Terdapat koordinasi yang lemah 

antar unit kerja dalam penanganan 

stunting. 

    

8. Proses pengambilan keputusan 

lambat dan tidak efisien dalam 

penanganan stunting. 

    

 Opportunity (Peluang) SM M KM TM 



1. Terdapat kebijakan pemerintah yang 

mendukung upaya penurunan 

stunting. 

    

2. Terdapat peningkatan alokasi 

anggaran untuk program 

penanganan stunting. 

    

3. Tersedia teknologi informasi yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung program. 

    

4. Terdapat inovasi teknologi baru 

yang dapat diterapkan dalam 

penanganan stunting. 

    

5. Terjadi perubahan perilaku 

masyarakat menuju pola hidup 

sehat. 

    

6. Masyarakat memberikan dukungan 

yang baik terhadap program 

penanganan stunting. 

    

7. Terjalin kemitraan yang kuat dengan 

berbagai pihak terkait. 

    

      

 Threat (Ancaman) SM M KM TM 

1. Tingkat kemiskinan yang tinggi di 

masyarakat. 

    

2. Keterbatasan akses amsyarakat 

terhadap makanan bergizi, air 

minum dan sanitasi yang bersih 

sehingga dapat meningkatkan risiko 

stunting. 

    



3. Adanya stigma sosial terhadap 

keluarga yang memiliki anak 

stunting. 

    

4. Kurangnya kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya gizi. 

    

5. Kesadaran kesehatan masyarakat 

dan tingkat pemahaman masyarakat 

yang rendah sehingga hasil promosi 

kesehatan tentang stunting tidak bisa 

maksimal 

    

6. Lemahnya koordinasi antar lembaga 

dalam penanganan stunting. 

    

7. Kurangnya dukungan dari pihak 

swasta. 

    

 

Lampiran Strategi 

STRATEGI SO 

1. Mengumpulkan tenaga kerja berkualitas untuk membentuk tim khusus yang 

fokus pada inovasi dan pengembangan program penanganan stunting. 

2. Memperluas cakupan program penanganan stunting ke daerah-daerah dengan 

prevalensi tinggi, dengan memanfaatkan tambahan tenaga kerja. 

3. Mengembangkan sistem informasi yang terintegrasi untuk memantau 

penggunaan anggaran, kinerja program, dan dampak intervensi. 

 

STRATEGI WO 



1. Melakukan pelatihan dan pengembangan kapasitas tenaga kerja untuk 

meningkatkan kompetensi dalam penanganan stunting. 

2. Membentuk forum koordinasi yang melibatkan semua pemangku kepentingan 

untuk meningkatkan komunikasi dan kolaborasi. 

 

STRATEGI ST 

1. Memberikan bantuan pangan bergizi kepada keluarga berisiko stunting, dengan 

menggunakan data yang ada untuk menargetkan kelompok yang paling 

membutuhkan. 

2. Memperkuat kerjasama dengan berbagai lembaga terkait, seperti LSM, 

pemerintah daerah, dan sektor swasta, untuk mengatasi masalah stunting secara 

komprehensif. 

STRATEGI ST 

1. Menyusun rencana anggaran yang realistis dan berbasis kebutuhan, serta 

melakukan pengawasan yang ketat terhadap penggunaan anggaran untuk 

memastikan efisiensi dan efektivitas. 

2. Melakukan proses inventarisasi dan perbaikan sarana dan prasarana yang sudah 

usang atau rusak, serta melengkapi sarana dan prasarana yang kurang. 

3. Melakukan kampanye edukasi dan sosialisasi secara intensif untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan, 

serta menghilangkan stigma sosial terhadap keluarga yang memiliki anak 

stunting. 



TABULASI DATA AS QSPM 

No Faktor Evaluasi STRATEGI 

  Bobot 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 KEKUATAN            

1 Ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas dan 

sesuai skill/pendidikan dalam menangani stunting 
0,141 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

2 Jumlah tenaga kerja memadai untuk menjalankan 

semua tugas. 
0,112 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 

3 Ketersediaan anggaran khusus dan jelas yang 

bersumber dari APBN, APBD 
0,122 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 

4 Anggaran digunakan secara efisien dan efektif. 0,126 3 4 3 3 2 4 2 4 2 2 

5 Tersedia sarana dan prasarana yang memadai 

untuk mendukung kegiatan penanganan stunting. 
0,126 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

6 Tersedianya data dan informasi yang cukup 

tentang prevalensi stunting, faktor risiko, dan 

kelompok sasaran yang memungkinkan untuk 

merumuskan strategi yang tepat dan terukur. 

0,128 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 



7 Terdapat koordinasi yang baik antar unit kerja 

dalam penanganan stunting. 
0,116 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 

8 Proses pengambilan keputusan berjalan efektif 

dan efisien dalam penanganan stunting 
0,125 3 2 2 2 3 1 4 3 2 1 

 KELEMAHAN            

1 Tenaga kerja kurang memiliki kualifikasi atau 

kompetensi yang dibutuhkan dalam penanganan 

stunting 

0,117 4 3 2 3 4 2 2 2 3 3 

2 Jumlah tenaga kerja tidak mencukupi untuk 

menjalankan semua tugas. 
0,145 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 

3 Anggaran yang tersedia tidak mencukupi untuk 

menjalankan program 
0,16 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 

4 Anggaran tidak digunakan secara efisien dan 

efektif, terdapat pemborosan. 
0,105 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 

5 Kurang tersedia sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk mendukung kegiatan. 
0,117 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 

6 Kondisi sarana dan prasarana sudah usang dan 

perlu diperbaiki. 
0,131 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 



7 Terdapat koordinasi yang lemah antar unit kerja 

dalam penanganan stunting. 
0,111 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 

8 Proses pengambilan keputusan lambat dan tidak 

efisien dalam penanganan stunting. 
0,111 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 

 PELUANG            

1 Terdapat kebijakan pemerintah yang mendukung 

upaya penurunan stunting. 
0,159 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 

2 Terdapat peningkatan alokasi anggaran untuk 

program penanganan stunting. 
0,142 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 Tersedia teknologi informasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung program. 
0,153 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

4 Terdapat inovasi teknologi baru yang dapat 

diterapkan dalam penanganan stunting. 
0,14 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 

5 Terjadi perubahan perilaku masyarakat menuju 

pola hidup sehat. 
0,129 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 

6 Masyarakat memberikan dukungan yang baik 

terhadap program penanganan stunting. 
0,137 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 



7 Terjalin kemitraan yang kuat dengan berbagai 

pihak terkait. 
0,137 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 

 ANCAMAN            

1 Tingkat kemiskinan yang tinggi di masyarakat. 0,118 2 4 3 4 2 4 3 3 2 3 

2 Keterbatasan akses amsyarakat terhadap makanan 

bergizi, air minum dan sanitasi yang bersih 

sehingga dapat meningkatkan risiko stunting. 

0,135 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 

3 Adanya stigma sosial terhadap keluarga yang 

memiliki anak stunting. 
0,146 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 

4 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya gizi. 
0,174 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 

5 Kesadaran kesehatan masyarakat dan tingkat 

pemahaman masyarakat yang rendah sehingga 

hasil promosi kesehatan tentang stunting tidak 

bisa maksimal 

0,146 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 

6 Lemahnya koordinasi antar lembaga dalam 

penanganan stunting. 
0,101 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 

7 Kurangnya dukungan dari pihak swasta. 0,107 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 



 

DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi bersama BAPERLITBANGDA 

 

2. Dokumentasi bersama Dinas Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dokumentasi  bersama Dinas Sosial 



 

4. Dokumentasi bersama DINPERMADES 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Dokumentasi bersama DP3KB 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


